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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kajian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis dan perhitungan yang dilakukan di aliran Sungai Desa Sugihwaras 

diperoleh debit banjir rancangan kala ulang 25 tahun (Q25) sebesar 32,39m3/detik. 

Selanjutnya nilai tersebut yang digunakan sebagai acuan dalam perhitungan 

perencanaan ulang desain check dam. 

2. Laju sedimentasi pada aliran sungai di Desa Sugihwaras diperoleh berdasarkan 

analisis metode USLE yang selanjutnya diperhitungkan menggunakan metode 

Sediment Delivery Ratio (SDR), sehingga diperoleh nilai laju sedimentasi sebesar 

990,32 ton/tahun. Hasil tersebut menunjukkan potensi sedimentasi yang perlu 

dikendalikan agar kapasitas sungai dan bangunan tetap terjaga. 

3. Desain perencanaan ulang check dam telah dilakukan berdasarkan hasil analisis 

hidrologi, sedimentasi, dan stabilitas bangunan. Dimensi bangunan yang 

direncanakan meliputi tinggi main dam 1m, lebar pelimpah 5,5m, kedalaman pondasi 

1,1m, tinggi jagaan (freeboard) 0,6m, tinggi sayap lindung 3,5m, panjang kolam olak 

7m, tebal kolam olak 0,5m dan tinggi sub dan 0,7m. Dengan dimensi tersebut 

diperoleh tampungan sedimen dengan waktu 4 tahun dan perlu dinormalisasi. 

Berdasarkan hasil analisis stabilitas terhadap guling, geser, daya dukung tanah, dan 

eksentrisitas, bangunan dinyatakan memenuhi persyaratan keamanan terhadap gaya 

guling, geser, dan daya dukung tanah, sehingga desain yang direncanakan dapat 

digunakan sebagai upaya pengendalian sedimen dan mengurangi potensi kerusakan 

akibat aliran banjir di Desa Sugihwaras. Berdasarkan perhitungan dimensi dimensi 

check dam yang direncanakan didapat estimasi rencana anggaran biaya sebesar 

Rp196.025.394. 

5.2 Saran 

1. Pemeliharaan check dam perlu dilakukan secara berkala, terutama melalui kegiatan 

inspeksi dan pengerukan sedimen sebelum kapasitas tampungan mencapai batas 

maksimum sesuai umur layanan yang telah direncanakan yaitu 4 tahun. Hal ini 

bertujuan agar fungsi check dam sebagai pengendali sedimen tetap optimal. 
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2. Dalam pelaksanaan pembangunan, disarankan penyusunan Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) disesuaikan kembali dengan harga satuan, indeks biaya, dan kondisi lapangan 

terbaru, sehingga anggaran yang dibutuhkan lebih akurat pada saat konstruksi 

dilaksanakan. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data hidrologi, topografi, dan 

sedimentasi yang lebih panjang dan terbaru, sehingga hasil perencanaan dapat 

menggambarkan kondisi DAS secara lebih representatif serta meningkatkan ketelitian 

analisis. 
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